BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang memberikan arti yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Islam memiliki dasar pokok yang menjadi pedoman bagi
kehidupan manusia yakni Al-qur’an dan al-Hadist yang di dalamnya
menguraikan dengan jelas tentang moral atau akhlak dalam kegiatan manusia.
Akhlak dalam Islam merupakan salah satu aspek yang sangat penting.

Inti dari ajaran Islam ialah mengadakan bimbingan bagi kehidupan
mental dan jiwa manusia, sebab dalam bidang inilah terletak hakikat
manusia.' Hal ini dapat dilihat dari posisi akhlak yang boleh Nabi Muhammad
Saw dijadikan sebagai dasar untuk membangun suatu bangsa dengan negara.
Akhlak adalah misi utama diutusnya Nabi Muhammad Saw sebagaimana

disebutkan dalam hadist:
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Abdullah telah menceritakan kepada kita, telah menceritakan kepada Abi,

telah menceritakan kepada kita Said bin Manshur, berkata: telah menceritakan
kepada kita Abdul Aziz bin Muhammad dari Abi Hurairah berkata Rasulullah

'Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1973), h. 45
’Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad Abu Hambal, Juz 11, (Beirut: Darul Kutub,
1413H), h. 504



bersabda: Sesungguhnya saya diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak
yang baik. (HR. Imam Ahmad bin Hambal)

Dalam hal ini Mikdad Yaljin dalam ulasannya terhadap hadits ini:
“kita tahu bahwa kata rangkai “inmama” (sesungguhnya) dalam ilmu
balaghah dianggap sebagai kata rangkai pembatas, jadi Rasulullah Saw
membatasi tujuan risalahnya pada akhlak, kemudian kata “liutammima”
(untuk menyempurnakan) adalah kata yang penting juga sebab Rasulullah
Saw menyebutkan dalam hadits yang lain bahwa beliau datang untuk
menyempurnakan risalah samawiyah yang terdahulu.’

Akan tetapi apabila kita melihat perkembangan dunia yang begitu
cepat dan semakin kompleks dan canggih, prinsip-prinsip pendidikan untuk
membangun etika, nilai dan karakter peserta didik tetap harus dipegang.
Dimana perlu dilakukan cara yang berbeda atau kreatif sehingga mampu
mengimbangi perubahan kehidupan.

Menurut Slamet Imam Santoso sebagaimana dikutip Hidayatullah
mengemukakan bahwa tujuan tiap pendidikan yang murni adalah menyusun
harga diri yang kukuh-kuat dalam jiwa peserta didik, supaya mereka kelak
dapat bertahan dalam masyarakat. Di bagian lain ia juga mengemukakan
bahwa pendidikan bertugas mengembangkan potensi individu semaksimal
mungkin dalam batas-batas kemampuan, sehingga terbentuk manusia yang

pandai, terampil, jujur, tahu kemampuan dan batas kemampuannya, serta

*Omar Mohammad Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Terj. Hasan Langgulung, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), h. 317



mempunyai kehormatan diri. Dengan demikian, pembinaan watak merupakan
tugas utama pendidikan.’

Pemberian pendidikan, khusus pendidikan akhlak dalam islam yang
bertujuan untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan,
sopan dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai,
bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas dan jujur.’
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasirudin Razak: ‘“Pendidikan Akhlak
Karimah (akhlak mulia) adalah faktor penting dalam membina suatu umat
untuk membangun suatu bangsa.”®

Dalam kaitannya dengan persoalan pemberian pendidikan akhlak
kepada anak di sekolah, orang tua atau keluarga tidak boleh lepas tangan
begitu saja sebab masalah yang dihadapi tidaklah mudah disebabkan
keterbatasan waktu yang tersedia. Dimana keluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama
mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama,
karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga
pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga.’
Oleh sebab itu diperlukan kerjasama antara guru dan orang tua di samping

diperlukan adanya guru yang profesional yang dapat memberikan

*M. Furqon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas, (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2009), h. 13
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pengetahuan dan pendidikan akhlak yang baik. Dalam hal ini yang paling
berperan adalah guru Etika Karakter Nabi (EKN), sehingga dengan
keprofesionalannya ia dapat memecahkan dan mengatasi problematika
pendidikan akhlak pada anak.

Dalam proses pemberian pendidikan akhlak di sekolah, seringkali
ditemukan problem. Problem ini tidak hanya bersumber pada anak didik saja
akan tetapi beberapa faktor lain ikut mempengaruhinya, misalnya faktor
lingkungan, guru, orang tua, temen sepermainan, media elektronik dan
sebagainya.

Diantara contohnya adalah apabila orang tua anak ketika di rumah
mempunyai kebiasaan berkata kasar atau tidak sopan, sedang di sekolah anak
dibiasakan berkata halus dan sopan, maka akan terjadi kontraksi yang
mempengaruhi perkembangan anak.

Disekolah sering melanggar peraturan kedisiplinan sekolah, tapi di
sekolah anak di biasakan disiplin. Demikian juga bergaul dengan teman yang
suka merokok dan akhirnya ikut merokok. Gambaran-gambaran seperti itu
yang sangat berpengaruh dalam kehidupan dan perilaku anak sehari-hari.
Kenyataan di atas dapat dijadikan salah satu faktor terjadinya problem dalam
pembentukan akhlak anak.

Persoalannya sekarang adalah bagaimana seorang guru dapat
memberikan pendidikan akhlak di sekolah dengan baik dalam waktu yang

terbatas tersebut sementara tantangan dan faktor-faktor yang dapat merusak



akhlak cukup banyak. Berdasarkan alasan itulah penulis terdorong untuk
meneliti: “Problematika Pendidikan Akhlak dan Upaya Mengatasinya di
SMP Progresif Bumi Shalawat Lebo Sidoarjo”.
B. Rumusan Masalah
Pada rumusan masalah ini akan dikemukakan dalam bentuk
pertanyaan mendasar yang akan dicari jawabannya dalam penelitian nanti.
Adapun rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Apa saja problematika pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi
Shalawat?
2. Apa tindakan yang ditempuh oleh sekolah (guru) untuk mengatasi
problematika pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat?
3. Apa peran guru bidang studi EKN (Etika Karekter Nabi) dalam
pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat?
4. Apa faktor yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui problematika pendidikan akhlak di SMP Progresif

Bumi Shalawat.



2. Untuk mengetahui tindakan yang ditempuh sekolah (guru) untuk
mengatasi probleatika pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi
Shalawat.

3. Untuk mengetahui peran guru bidang studi EKN (Etika Karekter Nabi)
dalam pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat.

4. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat dalam
pelaksanaan pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dari segi teoritis, sebagai sumbangan terhadap pengembangan penelitian
dalam bidang pendidikan khususnya yang ada hubungan dengan
pendidikan akhlak siswa.

2. Dari segi empiris, sebagai sarana melatih diri bagi penulis dalam mencari
dan menganalisa permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikan.

3. Dari segi praktis, dapat menjadi masukan dan dapat menjadi wahana
untuk menambah pengetahuan khususnya tentang pendidikan akhlak.

E. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu kali ini penulis akan mendeskripsikan
karya skripsi sebelumnya yang ada kaitanya tentang Problematika Pendidikan
dan Upaya Mengatasinya, di antaranya:
Nur Afifah ( D51206165), tahun:2010, alumni Fakultas Tarbiyah IAIN

Sunan Ampel Surabaya. Menulis skripsinya berjudul “Problematika Masa-



Masa Pubertas Dalam Kegiatn Belajar Siswa Dan Upaya Mengatasinya Di
Mts Negri Umbulsari Jember”. Dalam skripsi tersebut menghasilkan sebuah
kesimpulan bahwa pada masa pubertas problem kegiatan belajar yang di
hadapi siswa semakin besar dan pihak sekolah harus mempunyai upaya untuk
mengatasi problematika yang sedang di hadapi siswa

Dari penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan penulis
laksanakan pada skripsi ini. Karena penelitian di atas dilihat obyek
pembahasanya membahas problematika masa-masa pubertas dalam kegiatan
belajar siswa.

Jadi, dalam kajian pustaka di atas penulis belum menemukan
penelitian yang memfokuskan pada problematika pendidikan Akhlak. Oleh
karena itu, pada skripsi kali ini penulis akan mencoba mengangkat sebuah
penelitian dengan judul “Problematika Pendidikan Akhlak Dan Upaya
Mengatasinya Di SMP Progresif Bumi Shalawat Lebo Sidoarjo”

. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam

judul penelitian ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat

dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut:



1. Problematika dari kata dasar problem yang berarti masalah, persoalan.
Sedangkan problematika berarti hal yang menimbulkan masalah, hal yang
belum terpecahkan permasalahannya.®

2. Pendidikan: (i-2)) yang artinya mendidik.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan: dari kata dasar didik,
mendidik, memelihara dan memberi latithan mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan berarti: proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan: proses,
cara, perbuatan mendidik.'’

3. Akhlak: budi pekerti,watak, kesusilaan (berdasarkan etika dan moral),
yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar
terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia.'’

4. Upaya: usaha; ikhtiar mempunyai beberapa pengertian yaitu untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar
dan sebagainya. Dalam hal ini penulis menggunakan pengertian mencari
jalan keluar.

5. Mengatasinya: menanggulangi, menyelesaikan menguasai keadaan.'

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), h. 896
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G. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk
menghindari terjadinya persepsi lain mengenai masalah yang akan dibahas
oleh peneliti. Oleh karena itu peneliti membatasi permasalahan pada
problematika pendidikan akhlak peserta didik laki-laki dan upaya
mengataksinya, sehingga upaya mengatasi problematika akhlak lebih
memberikan hasil lebih baik terhadap problematika pendidikan akhlak peserta
didik laki-laki. Mulai dari, problematika pendidikan akhlak, tindakan
mengatasi problematika pendidikan akhlak, peran guru bidang studi EKN
(Etika Karekter Nabi), faktor pendukung dan penghambat, terhadap
problematika pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat.

. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini mengarah kepada maksud yang
sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi lima bab
dengan rincian sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi langkah-langkah penelitian yang berkaitan
dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum.
Terdiri dari sub-sub bab tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, definisi oprasional, batasan masalah, dan sistematika

12Departe,men Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibid., h. 250,74
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pembahasan.

BABII : KAJIAN TEORI
Pendidikan akhlak dan problematikanya pada bab ini memuat
landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab yaitu: sub bab
pertama: Pendidikan Akhlak dan Ruang Lingkupnya, yaitu
pengertian pendidikan akhlak, manfaat dan tujuan pendidikan
akhlak, dasar-dasar pelaksanaan pendidikan akhlak, materi
pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak. Sub bab
kedua: Problematika Pendidikan Akhlak. Sub bab ketiga:
Peran Guru dan Lingkungan dalam Pendidikan Akhlak.

BABIII : METODE PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan
tahap-tahap penelitian.

BABIV : LAPORAN PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaitu: Sub bab pertama:
Gambaran Umum tentang SMP Progresif Bumi Shalawat,
meliputi: sejarah singkat SMP Progresif Bumi Shalawat,
struktur organisasi dan tata kerja SMP Progresif Bumi
Shalawat, keberadaan guru, karyawan, peserta didik, dan
keadaan orang tua, sarana dan prasarana. Sub bab kedua:

Pendidikan Akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat,
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meliputi pelaksanaan pendidikan akhlak di SMP Progresif
Bumi Shalawat, peran guru bidang studi EKN (Etika Karekter
Nabi) di SMP Progresif Bumi Shalawat, problematika
pendidikan akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat. Sub bab
ketiga: Cara Mengatasi Problematika Pendidikan Akhlak
SMP Progresif Bumi Shalawat, meliputi: upaya yang
dilakukan guru dan peserta didik SMP Progresif Bumi
Shalawat.

Analisis, terhadap Problematika Pendidikan Akhlak dan
Cara Mengatasinya, terdiri dari tiga sub bab, yaitu: Sub bab
pertama: Telaah terhadap Problematika Pendidikan Akhlak
dan Upaya Mengatasinya. Sub bab kedua: Telaah terhadap
Guru Bidang Studi Etika Karakter Nabi (EKN). Sub bab

ketiga: Profesesionalisasi pendidikan dalam akhlak.

BAB V : PENUTUP

Pada bab terakhir berisi kesimpulan dan saran-saran yang

diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya.



